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RINGKASAN

PENGARUH PERLAKUAN PANAS T6 PADA ALUMINIUM PADUAN
AA6061 TERHADAP KEKUATAN FATIGUE BENDING
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RINGKASAN

Dalam era kemajuan teknologi saat ini, logam menjadi komponen utama dalam
berbagai aspek industri dan kehidupan sehari-hari. Teknologi modern sangat
bergantung pada penggunaan logam, baik sebagai bahan utama maupun komponen
penting dalam berbagai perangkat dan mesin. Aluminium, sebagai salah satu logam
yang paling banyak digunakan, memiliki karakteristik unik yang membuatnya
diminati oleh industri manufaktur modern. Kekuatan, ketahanan terhadap korosi,
dan ringannya membuat Aluminium menjadi pilihan utama dalam berbagai
aplikasi, mulai dari industri pesawat terbang hingga peralatan rumah tangga.
Penelitian ini berfokus pada pengaruh perlakuan panas T6 terhadap Aluminium
Paduan AA6061 dalam konteks kekuatan dan ketahanan terhadap kelelahan
(fatigue). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan panas T6 menyebabkan
peningkatan signifikan dalam kekuatan dan ketahanan Aluminium Paduan
AA6061. Pengujian dilakukan dengan menggunakan spesimen uji yang terbuat dari
Aluminium Paduan AA6061 dengan dan tanpa perlakuan panas. Dari hasil data
perhitungan juga didapatkan data berupa nilai kekuatan dari spesimen uji yang
diberikan perlakuan panas (HT) T6 mengalami peningkatan kekuatan fatigue
bending dari spesimen yang tidak diberikan perlakuan panas (NHT), dapat dilihat
dari nilai siklus yang didapatkan dalam sudut lengkung yang sama. Contohnya pada
sudut lengkung 3° Spesimen uji dengan perlakuan panas 3 jam, 5 Jam dan 7 Jam
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secara berturut turut mengalami kenaikan nilai siklus sebesar 14,67%, 32,06% dan
67,93% dibandingkan dengan spesimen uji yang tidak diberikan perlakuan panas
(NHT). Data hasil pengujian menunjukkan bahwa spesimen yang telah diberikan
perlakuan panas T6 memiliki kekuatan fatigue bending yang lebih tinggi daripada
spesimen tanpa perlakuan panas. Hal ini terlihat dari peningkatan nilai siklus pada
spesimen dengan perlakuan panas, serta penurunan kekuatan fatigue pada spesimen
tanpa perlakuan panas. Perlakuan panas T6 pada Aluminium Paduan AA6061
menyebabkan pengendapan Mg.Si pada fase sekunder, yang memberikan
peningkatan kekuatan, ketangguhan, dan kekerasan pada material. Proses artificial
aging yang terjadi setelah proses solution heat treatment membentuk partikel
presipitat yang menahan pergerakan dislokasi, sehingga meningkatkan kekuatan
dan ketahanan fatigue bending dari benda uji. Dari hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa perlakuan panas T6 memberikan peningkatan signifikan dalam
kekuatan dan ketahanan Aluminium Paduan AA6061 terhadap kekuatan fatigue
bending. Hal ini membuktikan bahwa perlakuan panas dapat menjadi metode
efektif untuk meningkatkan kualitas sifat mekanik suatu material, sehingga sesuai
dengan kebutuhan pembebanan yang diberikan. Dengan demikian, pemahaman
tentang pengaruh perlakuan panas terhadap material menjadi penting dalam
pengembangan teknologi yang lebih canggih dan efisien di masa depan.

Kata kunci : aluminium paduan aa6061, perlakuan panas t6, fatigue bending
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SUMMARY

THE EFFECT OF T6 HEAT TREATMENT ON ALUMINUM ALLOY AA6061
TO FATIGUE BENDING STRENGTH

Scientific writing in the form of a thesis, February 29" 2024
Muhammad Diki Kurniawan, supervised by Prof. Dr. Ir. Nukman, M.T.
Xxvii + 66 pages, 19 figures, 15 tables

SUMMARY

In today's era of technological advancement, metals have become a primary
component in various aspects of industry and daily life. Modern technology heavily
relies on the use of metals, both as primary materials and essential components in
various devices and machinery. Aluminum, as one of the most widely used metals,
possesses unique characteristics that make it desirable for modern manufacturing
industries. Its strength, corrosion resistance, and lightweight nature make aluminum
the top choice in various applications, ranging from the aerospace industry to
household appliances. This research focuses on the influence of T6 heat treatment
on AA6061 Aluminum Alloy in the context of strength and fatigue resistance. The
research findings indicate that T6 heat treatment leads to a significant increase in
the strength and fatigue resistance of AA6061 Aluminum Alloy. Testing was
conducted using test specimens made of AA6061 Aluminum Alloy with and
without heat treatment. From the calculation data, it was found that the fatigue
bending strength of specimens subjected to T6 heat treatment increased compared
to specimens without heat treatment, as evidenced by the cycle values obtained at
the same bending angle. For example, at a bending angle of 3°, test specimens
subjected to heat treatment for 3 hours, 5 hours, and 7 hours respectively
experienced increases in cycle values by 14.67%, 32.06%, and 67.93% compared

to specimens without heat treatment.
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The test results show that specimens subjected to T6 heat treatment have higher
fatigue bending strength than specimens without heat treatment. This is evident
from the increased cycle values in specimens with heat treatment and the decrease
in fatigue strength in specimens without heat treatment. T6 heat treatment on
AA6061 Aluminum Alloy results in the precipitation of Mg2Si in the secondary
phase, which enhances the strength, toughness, and hardness of the material. The
artificial aging process that occurs after the solution heat treatment forms precipitate
particles that hinder dislocation movement, thereby increasing the strength and
fatigue resistance of the test object. From this research, it can be concluded that T6
heat treatment provides a significant improvement in the strength and fatigue
resistance of AA6061 Aluminum Alloy. This demonstrates that heat treatment can
be an effective method for enhancing the mechanical properties of a material, thus
meeting the required loading conditions. Therefore, understanding the influence of
heat treatment on materials is crucial for the development of more advanced and

efficient technologies in the future.

Keywords : aluminum alloy aa6061, heat treatment t6, fatigue bending
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saat ini teknologi sudah berkembang dengan sangat pesat, baik dari
teknologi industri hingga transportasi. Terkait teknologi tak telepas dari material
yang digunakan seperti logam. Logam merupakan bahan baku utama dalam
pembuatan teknologi baik pada bagian mesin hingga kerangka dari teknologi
tersebut. Logam juga menjadi bahan baku yang hampir digunakan dalam
kehidupan manusia sehari-hari. Sumber dari logam ini pun sangat melipah dan
mudah untuk didapatkan serta sifat dari logam yang kuat dan dapat dibentuk

mampu memenuhi kebutuhan dalam penerapannya.

Logam yang paling banyak digunakaan adalah besi logam dan
Aluminium. Dari dua logam ini besi logam adalah logam yang biasanya menjadi
pilihan pertama untuk digunakan, sedangkan Aluminium menjadi logam kedua
sebagai pilihan logam yang biasa digunakan. Alasan kedua logam ini biasanya
digunakan karena kedua logam ini memiliki karakteristik yang unik tersendiri.
Dalam bidang kontruksi mesin, industri pesawat terbang hingga rumah tangga
banyak menggunakan Aluminium karena Aluminium sendiri merupakan logam
yang komersil (Nukman, dkk. 2020 ; Gunawan, 2016).

Aluminium termasuk ke dalam unsur logam yang lunak dan ringan.
Karena sifatnya yang ringan inilah banyak industri manufaktur modern yang
tertarik untuk menggunakannya. Dengan keunggulan seperti tahan korosi dan
rasio kekuatan yang besar serta ringan dan dapat terus ditingkatkan, paduan
Aluminium sangat dihargai di sektor engineering dan industri otomotif (Kumar,
dkk. 2019 ; Demir dan Giindiiz, 2009).

Aluminium dengan sifatnya yang memiliki ketahanan terhadap korosi,

daya hantar panas dan listrik yang baik serta kuat dan mudah untuk dibentuk



maka Aluminium juga banyak digunakan dalam aspek kehidupan manusia
sehari-hari contohnya pada mobil, sepeda motor, alat-alat elektronik, alat-alat
rumah tangga dan lainnya (Surdia dan Saito, 1999). Secara umum Aluminium

dibagi menjadi 2 jenis yaitu Aluminium murni dan Aluminium paduan.

Alumunian seri 6XXX memiliki sifat mekanik yang luar biasa seperti
kekuatan yang tahan untuk beban berat, ketahanan terhadap korosi yang sangat
baik, serta kemampuan las yang lebih baik dibandingkan paduan Aluminium
lainnya seperti seri 2XXX dan 7XXX. Padual Aluminium ini telah banyak
digunakan dalam berbagai teknologi seperti pada industri mobil dan
kedirgantaraan, industri perpipaan, peralatan transportasi, railing jembatan dan
struktur las (Mohammed Razzaq, dkk. 2017).

Kerusakan yang biasa terjadi oleh sebuah material adalah kelelahan atau
biasa dikenal dengan Fatigue. Kelelahan atau Fatigue dapat didefinisikan
sebagai kerusakan yang disebabkan oleh pembebanan yang berulang. Kelelahan
atau Fatigue juga bisa diartikan dengan proses perubahan struktur secara
permanen yang terjadi secara bertahap dengan adanya variasi regangan atau
tegangan dibawabh nilai kekuatan tarik utamanya dan di satu atau lebih titik dapat

menyebabkan retak atau perpatahan pada material (Wahyono, dkk. 2020).

Kelelahan atau Fatigue merupakan kerusakan struktur yang disebabkan
oleh adanya pembebanan secara dinamis dibawah titik leleh sebuah material
dalam jangka waktu yang lama dan berulang. 90% Fatigue disebabkan oleh

keausan dari material tersebut (Nukman, dkk. 2020).

Dalam memperbaikan kualitas sifat mekanik sebuah material dapat
dilakukan metode perlakuan panas (Pranata, 2016). Material yang banyak
dipasaran dapat ditingkatkan kualitasnya dengan menggunakan metode
perlakuan panas untuk mendapatkan kekuatan yang diinginkan sesuai
pembebanan yang akan diberikan kepada material tersebut baik pembebanan

statis maupun dinamis.
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Oleh karena itu dengan penjelasan mengenai latar belakang tersebut,

maka penulis akan melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH
PERLAKUAN PANAS T6 PADA ALUMINIUM PADUAN AA6061
TERHADAP KEKUATAN FATIGUE BENDING”.

1.2 Rumusan Masalah

Penelitian ini memfokuskan rumusan masalah sebagai berikut :

a.

Bagaimana pengaruh nilai sudut lengkung terhadap besar kekuatan
Fatigue Bending pada spesimen yang terbuat dari aluminium paduan
AA6061.

Berapa besar pengaruh dari nilai tegangan terhadap kekuatan Fatigue
Bending pada spesimen yang terbuat dari aluminium paduan
AA6061.

Berapa besar pengaruh dari nilai kekuatan Fatigue Bending pada
spesimen yang terbuat dari aluminium paduan AA6061 jika
diberikan perlakuan panas.

1.3 Ruang Lingkung Penelitian

Penelitian ini mengambil ruang lingkup sebagai berikut :

a.

Aluminium paduan AAG6061 berbentuk plat sebagai material utama
yang digunakan.

T6 sebagai perlakuan panas yang dilakukan.

Repeated torsion and Bending Fatigue testing machine sebagai alat

pengujian Fatigue Bending.
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1.4  Tujuan Penelitian

Tujuan utama dari penelitian ini adalah :

a. Menganalisis pengaruh besar sudut lengkung terhadap kekuatan
Fatigue Bending yang terjadi pada spesimen yang terbuat dari
aluminium paduan AA6061.

b. Menganalisis nilai tegangan yang berpengaruh pada kekuatan
Fatigue Bending yang terjadi di spesimen yang terbuat dari
aluminium paduan AA6061.

c. Menganalisis besarnya perlakuan panas yang mempengaruhi nilai
kekuatan Fatigue Bending yang terjadi di spesimen yang terbuat dari

aluminium paduan AA6061.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

a. Menyajikan informasi mengenai kekuatan Fatigue Bending pada
spesimen yang terbuat dari aluminium paduan AAG6061 yang
diberikan perlakuan panas terutama perlakuan panas T6.

b. Memberikan data mengenai beban Fatigue Bending yang umumnya
didapatkan pada paduan aluminium AA6061 yang tersedia di
pasaran.

c. Menjadi acuan bagi peneliti berikutnya dalam mempelajari topik

terkait paduan aluminium, terutama aluminium paduan AA6061.
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